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Abstrak
 

Penelitian ini membahas bagaimana dampak kehadiran Miraca Sky Club terhadap industri hiburan malam di

Jakarta. Nightclub (kelab malam) merupakan salah satu tempat hiburan malam yang resmi diizinkan oleh

Gubernur Ali Sadikin setelah diterbitkannya UU Penanaman Modal Asing (PMA). Kelab malam dianggap

sebagai bisnis yang menjanjikan untuk meningkatkan perekonomian pariwisata Jakarta. Hal ini sejalan

dengan meningkatnya arus wisatawan asing dan pebisnis asing yang menanamkan modalnya di Jakarta.

Miraca Sky Club menjadi kelab malam pertama yang didirikan setelah legalisasi tersebut. Pendirinya

merupakan tokoh sineas terkemuka di Indonesia, yaitu Usmar Ismail. Kelab malam ini berhasil mencuri

perhatian banyak masyarakat, tidak hanya masyarakat asing tetapi juga masyarakat lokal menengah atas.

Dampaknya yang cukup besar membawa pengaruh pada pebisnis lainnya untuk mendirikan kelab malam

seperti Miraca Sky Club. Sehingga dalam waktu yang singkat, kelab malam telah menjamur di Jakarta,

bahkan di kota-kota besar lainnya di Indonesia. Sebagai tempat hiburan malam yang diadopsi dari budaya

barat, Miraca Sky Club menyediakan berbagai jenis hiburan asing yang tentunya bertolak belakang dengan

budaya Indonesia. Hal ini menimbulkan berbagai respon dari pemerintah, masyarakat, maupun tokoh

agama. Artikel ini menggunakan metode sejarah untuk menganalisis sumber berupa berita sezaman,

wawancara, dan literatur lain terkait topik penelitian. ......This article discusses the impact of the Miraca Sky

Club on the nightlife industry in Jakarta. Nightclubs are one of the nightlife venues officially permitted by

Governor Ali Sadikin following the issuance of the Penanaman Modal Asing (PMA). Nightclubs are seen as

promising businesses to boost Jakarta's tourism economy, in line with the increasing influx of foreign

tourists and investors investing in Jakarta. Miraca Sky Club became the first nightclub established after this

legalization. Its founder is a prominent figure in the Indonesian film industry, Usmar Ismail. This nightclub

successfully caught the attention of many people, not only foreigners but also local upper-middle-class

society. Its significant impact influenced other entrepreneurs to establish nightclubs similar to Miraca Sky

Club. Consequently, within a short period, nightclubs proliferated in Jakarta and even in other major cities in

Indonesia. As a nightlife venue adopted from Western culture, Miraca Sky Club offers various types of

foreign entertainment, which is in contrast with Indonesian culture. This inevitably elicited various

responses from the government, society, and religious figures. This text employs a historical method to

analyze sources such as contemporary news, interviews, and other literature related to the research topic.
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